Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pola interaksi migrasi interregional kabupaten/kota propins Sumatera
Barat (aplikas model interaks spasial gravity dan model Feeney)
Winarno, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=77974& |okasi=|okal

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembangunan sosial ekonomi Indonesia berasal dari masalah
kependudukan. Masalah tersebut terutama berkaitan dengan besarnya jumlah penduduk, pertumbuhan
penduduk yang relatif masih tinggi dan persebaran penduduk yang tidak merata.

Propinsi Sumatera Barat mempunyai karakteristik khusus dalam hal budaya merantau juga menghadapi
permasal ahan kependudukan terutama karena fenomena migrasi tersebut. Perpindahan penduduk itu akan
menyebabkan tidak meratanya distribusi persebaran penduduk, dan juga akan mempengaruhi pertumbuhan
jumlah penduduk di suatu daerah serta berpengaruh terhadap pembangunan daerah, karena penduduk hanya
akan terkonsentrasi di daerah yang mempunyai dayatarik yang tinggi terutama K ota Padang sebagai ibukota
Propinsi. Hai ini menyebabkan terjadinya kesenjangan antar daerah Kabupaten/Kota di Propinsi Sumatera
Barat.

Dengan melakukan analisis interaksi spasial dapat diperkirakan dayatarik suatu lokasi dibandingkan dengan
lokasi lain di sekitarnya, sehingga dapat diketahui pola perpindahan penduduk yang cenderung ke daerah
yang mempunyai dayatarik yang lebih tinggi.

Hasil penelitian secara empiris dengan menggunakan gravity model menunjukkan bahwa faktor jumlah
penduduk di daerah asal dan daerah tujuan serta jarak berpengaruh terhadap migrasi di Propinsi Sumatera
Barat, dimanajarak mempunyai pengaruh yang negatif terhadap migrasi, sedangkan jumlah penduduk
daerah asal dan daerah tujuan mempunyai pengaruh positif terhadap migrasi. Dan juga diketahui bahwa
kesempatan kerja juga berpengaruh terhadap migrasi.

Secara keseluruhan maka daerah yang daya tariknya paling tinggi dengan menggunakan variabel penduduk
dan merupakan tujuan utama bagi penduduk Sumatera Barat untuk pindah adalah kota Padang, kabupaten
Solok dan kabupaten Padang Pariaman. Sedangkan daerah yang daya tariknya paling rendah adalah
kepulauan Mentawai dan kota Sawahlunto.

Dengan menggunakan variabel kesempatan kerja memperlihatkan pola yang sama dengan menggunakan
variabel jJumlah penduduk, dimana tujuan utama penduduk utama untuk pindah adalah kota Padang,
kabupaten Solok.

Dengan menggunakan model Feeney dapat diketahui bahwa sampai periode tahun 2010 daerah yang paling
tinggi pertumbuhan penduduknya adal ah kota Padang, kabupaten Sawahlunto Sijunjung dan kabupaten
Agam, sedangkan daerah yang pertumbuhan penduduknya rendah adalah kepulauan Mentawai dan kota
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Sawahlunto.



